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ABSTRAK 
Pada era sekarang ini perkembangan fotografi sangatlah pesat. Hal ini membuat fotografi menjadi suatu 
kebutuhan yang sangat penting bagi kehidupan manusia, sehingga dapat dikatakan fotografi sudah 
menjadi bagian dari kehidupan kita. Kehadiran fotografi dirasakan hampir di seluruh lapisan masyarakat, 
tidak terkecuali pada lapisan generasi muda. Fotografi pada saat sekarang ini tidak hanya digunakan 
sebagai hobi semata, tetapi banyak peluang usaha yang dapat diciptakan melalui karya fotografi. Karena 
adanya kebutuhan untuk lebih mendalami ilmu fotografi, SMU 6 Jakarta mengadakan ekstra kulikuler 
fotografi yang melibatkan praktisi dan akademisi fotografi. Berdasarkan kebutuhan tersebut pengabdian 
kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk siswa dan siswi SMU 6 Jakarta. Metode yang digunakan pada 
pengabdian kepada masyarakat ini adalah metode eksperimentatif, yaitu berupa pelatihan fotografi dasar 
untuk siswa dan siswi di SMU 6 Jakarta. Pelatihan fotografi ini menekankan pada pengenalan, 
penguasaan dan pengaplikasian teknik-teknik fotografi secara umum. Sehingga dengan penguasaan dan 
pengaplikasian teknik-teknik fotografi yang dimiliki oleh siswa dan siswi SMU 6 Jakarta ini, mereka 
dapat mengaplikasikan ilmu fotografi yang dimiliki dalam bentuk hobi ataupun sebagai peluang usaha. 
 
Kata kunci: Fotografi, Pelatihan Fotografi, Teknik Fotografi Dasar 
 
 
ABSTRACT 
In the current era the development of photography is very rapidly. It makes photography become an 
important need for human life so it can be said that photography has become part of our lives. The 
presence of photography felt almost in all layers of the society is no exception in the upper layers of the 
young generation. Nowaday photography at the moment is not only used as a mere hobby, but many 
business opportunities that can be created through the paper photography. Because the need for more 
exploring the science of photography, SMU 6 Jakarta make extra kulikuker photography involving 
practitioners and academics photography. Based on the needs of the dedication to the community was 
conducted for students and HIGH SCHOOL STUDENTS 6 Jakarta. The method used on devotion to this 
community is eksperimentatif method, namely in the form of basic photography training for the students 
and the students at SMA 6 Jakarta. This photography training emphasized on the recognition, self and 
hardskill photography techniques in general. So with the self and hardskill photography techniques that 
is owned by the students and the students of SMU 6 Jakarta, they can apply the knowledge of 
photography owned in the form of hobby or as a business opportunity. 
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A. PENDAHULUAN 
Perkembangan fotografi saat sekarang ini sangatlah pesat. Berawal dari hanya sekedar hobi, 
fotografi saat sekarang ini dapat menjadi sebuah usaha yang menghasilkan. Oleh karena itu 
peminat fotografi semakin meningkat untuk memperdalam ilmu fotografi. Kehadiran fotografi 
sangat dirasakan oleh masyarakat secara umum, karena masyarakat sudah terbiasa 
menggunakan kamera. Perkembangan kamera juga sangat pesat mengikuti kebutuhan zaman 
yang serba canggih dan modern, sehingga pada saat ini memotret tidak hanya dapat 
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menggunakan kamera Single Lens Reflex (SLR) tetapi juga dapat menggunakan kamera hand 
phone. Menggunakan kamera untuk mendapatkan sebuah objek yang baik dan menarik pastinya 
harus ditunjang dengan teknik-teknik dalam fotografi. Banyak teknik-teknik dalam fotografi 
yang dapat kita pelajari dan kita terapkan, seperti misalnya kondisi objek, pencahayaan 
(expsure), fokus (ketajaman), komposisi, sudut pandang, speed (kecepatan) dan diafragma. 
Kesemua teknik tersebut tidak dapat dipelajari hanya dengan teori saja, tetapi harus dengan 
praktek dan latihan yang berulang-ulang sehingga kita dapat mengaplikasikan teknik fotografi 
tersebut untuk dapat menghasilkan sebuah karya foto yang baik. Selain teknik fotografi kita 
juga harus dapat menentukan moment yang tepat. Karena moment dalam fotografi memegang 
peranan yang sangat penting sesuai dengan pernyataan dari fotografer asal perancis Cartier 
Bresson yaitu sebagai berikut: 
 
“The decisive moment, it is the simultaneous recognition, in a fraction of a second, of the 
significance of an event as wellas the precise organization of formswhich gives that eventits 
proper expression”.  
 
Peminatan fotografi di SMU 6 juga demikian tinggi, hal terebut terbukti fotografi menjadi salah 
satu ektra kurikuler yang diminati oleh siswa dan siswi SMU 6. Demi menambah keilmuan 
fotografi, siswa dan siswi di SMU 6 mengikuti ekstra kurikuler di sekolah mereka. Berdasarkan 
informasi yang didapat siswa dan siswi di SMU 6 yang mengikuti kegiatan ektrakurikuler 
fotografi, keilmuan dan kemampuan siswa dan siswi di SMU 6 dalam ilmu fotografi dan 
pengaplikasiannya masih perlu untuk ditingkatkan. Sebagai dosen fotografi di Universitas 
Trisakti yang melaksanakan Pengabdian Kepada Mayarakat merasa perlu dan terpanggil untuk 
membagi ilmu fotografi kepada siswa dan siswi SMU 6 Jakarta guna untuk meningkatkan 
ketrampilan dalam fotografi sebagai kegiatan yang bermanfaat. Berdasarkan fakta tersebut, 
maka penulis mencoba mengadakan pelatihan fotografi dasar untuk siswa dan siswi SMU 6 
sebagai bentuk kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat.  
 
Soeprapto Soedjono mengatakan kemana saja pun arah pandangan kita, selalu akan bertatapan 
dengan karya fotografi. Mereka hadir dalam berbagai bentuk, format, jenis, subjek dan karakter 
serta gaya penampilan yang beraneka ragam dalam menyemarakkan serta melingkupi kehidupan 
kita. Kehadiran mereka semakin meluas dan kompleks karena perkembangan fotografi yang 
berhasil membawa dirinya dalam memenuhi kebutuhan pribadi manusia maupun untuk 
keperluan berinteraksi dengan kelompoknya. Berbagai jenis media dengan segala bentuk aspek 
kebentukannya pun telah mendayagunakan karya dan teknik fotografi dalam menghadirkan 
eksistensi kehadiran mereka. Karya fotografi telah berhasil melengkapi dan menyempurnakan 
kehadiran media guna mendayagunakan fungsi dan tujuan yang diharapkan disamping sebagai 
karya fotografi mandiri (Soeprapto Soedjono, 2006: 25). 
 
B. METODOLOGI 
Pada pengabdian kepada masyarakat ini, penulis menggunakan metode pelatihan karena dalam 
fotografi kita tidak hanya dapat mempelajari secara teori saja tetapi ketrampilan dalam 
penguasaan kamera dan teknik fotografi juga sangat mutlak siswa dan siswi SMU 6 Jakarta 
untuk dikuasai. Sehingga pengaplikasian teori-teori fotografi mampu diterapkan pada hasil akhir 
sebuah karya fotografi yang nyata. Berdasarkan survey yang dilakukan, kemampuan siswa dan 
siswi SMU 6 dalam mengoprasionalkan kamera dan dalam penggunaan teknik-teknik fotografi 
dapat dikatakan belum optimal. Sehingga dengan adanya pelaksanaan kegiatan pelatihan 
fotografi dasar melalui Pengabdian Kepada Masyarakat kali ini siswa dan siswi SMU 6 
diharapkan dapat lebih optimal dalam penggunaan kamera sehingga dapat mengaplikasikan 
teknik-teknik fotografi tersebut ke dalam sebuah karya fotografi yang baik. 
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Berdasarkan survey yang sudah dilakukan, akhirnya dapat di buat tahapan kegiatan pada 
pelaksanan Pengadian Kepada Masyarakat sebagai berikut: 
a. Pengenalan ilmu dan teknik-teknik dasar fotografi dengan metode ceramah. 
b. Tanya jawab mengenai materi pelatihan. 
c. Materi tentang pengaplikasian teknik fotografi melalui pelatihan fotografi (hunting 
foto). 
d. Praktik fotografi dengan menggunakan teknik-teknik dasar fotografi, dengan bimbingan 
langsung dari tim pengadian kepada masyarakat. 
 
C. PEMBAHASAN 
1. Gambaran Umum Daerah Kegiatan 
Pelaksanaan program Pengabdian Kepada Masyarakat kali ini berlangsung di lingkungan SMU 
6Jakarta.  Di SMU 6 Jakarta banyak ekstra kurikuler yang diselenggarakan, salah satunya 
adalah ekstra kurikuler fotografi. Siswa dan siswi SMU 6 yang berminat mengikuti ekstra 
kurikuler fotografi sekitar 20 siswa. Bermula dari hanya sekedar hobi, siswa dan siswi SMU 6 
ini mempunyai keinginan untuk memperdalam teknik-teknik dasar fotografi melalui ekstra 
kurikuler yang diselenggarakan.  
 
Ketertarikan siswa dan siswi SMU 6 Jakarta tersebut perlu medapat perhatian dan dukungan 
agar ketertarikan dalam dunia fotografi dapat diwadahi secara benar, karena mealui kegiatan 
yang positif tersebut siswa dan siswi SMU 6 Jakarat dapat lebih mengembangkan potensi non 
formal yang dimiliki. Pengembangan teknik-teknik fotografi yang dimiliki oleh siswa dan siswi 
SMU 6 Jakarta nantinya dapat digunakan sebagai bekal dalam pengaplikasian sebuah foto yang 
tidak hanya sekedar hobi tetapi dapat dikembangkan lebih jauh lagi menjadi sebuah karya 
fotografi yang baik bahkan dapat menciptakan sebuah peluang usaha yang dapat ditekuni oleh 
siswa dan siswi SMU 6 Jakarta. 
 
Program Pengabdian Kepada masyarakat dilaksanakan di ruang kelas SMU 6 Jakarta. Tim 
pengabdian Kepada Masyarakat menyipakan sarana berupa beberapa kamera yang dapat 
digunakan oleh peserta. Selain itu beberapa siswa menggunakan kamera pribadi untuk 
digunakan pada pengaplikasian teknik fotografi kedalam sebuah karya fotografi (hunting foto). 
Pelaksanan hunting foto dilakukan di lingkungan SMU 6 Jakarta. 
 
 
 
Gambar 1. Ruang kelas pelaksanaan PKM 
(Sumber: Erlina Novianti, 2015) 
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Gambar 2. Lokasi kegiatan pelaksanaan PKM 
(Sumber: Erlina Novianti, 2015) 
 
2. Basis Program Kegiatan 
Pada saat sekarang ini fotografi sudah tidak lagi dimonopoli oleh fotografer professional. Dapat 
dikatakan fotografi pada saat sekarang ini menjadi bagian dari kehidupan kita, sehingga 
fotografi sudahlah tidak menjadi sesuatu yang asing dalam kehidupan kita. Banyak pilihan 
kamera yang dapat kita gunakan sesuai dengan kebutuhan dan budget yang kita miliki. Pada 
kenyataannya kehadiran jenis kamera Digital Single Lens Reflex (DSLR) yang awalnya di 
peruntukkan bagi fotografer professional, saat sekarang ini sudah bergeser. Jenis kamera Digital 
Single Lens Refleks saat ini justru banyak dimiliki oleh orang yang awam fotografi bahkan 
digunakan oleh anak-anak muda tidak terkecuali para siswa dan siswi di tingkat pendidikan.  
 
 
 
Gambar 3. Kamera Digital Single Reflex 
(Sumber: www.bangbiw.com, 2015) 
 
142 
SEMINAR NASIONAL – Pengabdian Kepada Masyarakat 
PELATIHAN FOTOGRAFI DASAR UNTUK SISWA DAN SISWI SMU 6 JAKARTA 
Tidak dipungkuri fotografi sudah menjadi gaya hidup di kalangan anak muda saat ini. Banyak 
yang menjadikan fotografi hanya sebagai hobi, ajang gengsi, kreatifitas bahkan profesi. 
Fotografi mempunyai daya tarik tersendiri karena dunia fotografi sangatlah luas, banyak teknik 
dan jenis-jenis fotografi yang popular yang dapat dipelajari seperti misalnya portrait fotografi, 
wedding fotografi, wildlife fotografi, fashion fotografi, jurnalistik fotografi, still life fotografi 
dan masih banyak jenis fotografi lainnya. Dengan adanya pelatihan ini diharapkan siswa dan 
siswi SMU 6 dapat memperdalam ilmu fotografi dengan menguasai teknik-teknik fotografi yang 
dapat diimplementasikan ke dalam sebuah karya nyata yang dapat meningkatkan kreatifitas para 
siswa dan siswi sehingga fotografi tidak lagi hanya sebagai hobi saja tetapi dapat menjadi 
sebuah peluang yang dapat menghasilkan dan dapat bermanfaat untuk lingkungan sekitar. 
 
3. Peserta dan Tim Pelaksana 
Pada pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini diikuti oleh siswa dan siswi 
SMU 6 Jakarta yang mengikuti kegiatan ekstra kurikuler fotografi. Peserta pada pelatihan 
fotografi ini berjumlah 11 orang (sebelas) laki-laki dan perempuan dengan kisaran usia antara 
16-17 tahun. Peserta pelatihan ini sebagian mempunyai pengetahuan dasar fotografi tetapi 
sebagian peserta belum memiliki pengetahuan tentang fotografi, tetapi keseluruhan peserta 
mempunyai hobi yang sama yaitu fotografi. Dari pelatihan inilah siswa dan siswi SMU 6 
Jakarta yang tergabung dalam ekstra kulikuler fotografi mempunyai keinginan untuk 
memperdalam keilmuan tentang fotografi. Adapun tim pelaksana pada kegiatan ini adalah staf 
pengajar Program Studi Fotografi, Universitas Trisakti yang berjumlah 2 (dua) orang yang 
mempunyai latar belakang keilmuan Fotografi. Dengan latar belakang keilmuan fotografi yang 
dimiliki oleh tim pelaksana diharapkan dapat mendukung pemahaman terhadap ilmu fotografi 
secara umum, teknik-teknik dasar yang digunakan serta pengaplikasian teknik-teknik fotografi 
dalam sebuah karaya foto yang nyata. 
 
 
 
Gambar 4. Peserta dan tim pelaksana PKM 
(Sumber: Erlina Novianti, 2015) 
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4. Proses Pengerjaan 
Pada pelaksanaan program ini siswa dan siswi SMU 6 akan diberikan materi pendahuluan ilmu 
fotografi secara umum, selanjutnya siswa dan siswi SMU 6 akan diberikan materi teori tentang 
fotografi dasar yang meliputi teknik-teknik dasar fotografi seperti: 
a. Diafragma 
Diafragma adalah salah satu komponen yang dimiliki oleh kamera yang mempunyai fungsi 
untuk mengatur besar kecilnya cahaya yang masuk melalui kamera. Dalam istilah fotografi 
diafragma biasa disebut dengan bukaan, adapun symbol yang dipakai dalam diaframa adalah 
f. Pada kamera angka diafragma terletak pada gelang pengatur yang melingkar pada lensa. 
Adapun angka difragma yang terdapat pada kamera adalah: 1.4, 2, 2.8, 4, 5.6, 8, 11, 16, 22. 
Angka-angka yang terdapat pada diafragma tersebut merupakan angka yang menunjukkan 
bukaan pada diafragma, angka yang kecil menunjukkan bukaan difragma yang besar 
sehingga cahaya yang masuk pada kamera banyak. Sedangkan angka yang besar 
menunjukkan bukaan diafragma yang kecil sehingga cahaya yang masuk pada kamera 
sedikit. 
 
 
Gambar 5. Contoh gambar diafragma 
(Sumber: www. frame-magz.com) 
 
b. Kecepatan rana atau speed 
Salah satu komponen pada kamera yang bisa kita gunakan adalah speed atau kecepatan. 
Fungsi dari kecepatan ini adalah untuk mengatur cepat lambatnya rana terbuka sehingga 
didapatkan seberkas cahaya yang sesuai dengan kebutuhan pada saat pemotretan 
berlangsung. Angka-angka yang terdapat pada komponen speed adalah angka B 1 2 4 8 15 
30 60 125 500 1000 2000. Penggunaan teknik speed yaitu apabila kita akan menagkap atau 
membekukan obyek yang bergerak seperti misalnya mobil yang sedang melaju, maka kita 
akan memilih kecepatan yang tinggi. Sedangkan apabila kita akan menghasilkan efek benda 
yang bergerak maka kita dapat memilih speed yang lambat. 
 
c. ISO atau Asa 
ISO adalah satuan tingkat sensitifitas pada sensor kamera terhadap cahaya. Semakin besar 
niali ISO maka semakin sensitif sensor kamera terhadap cahaya. Apabila semakin sensitif 
sensor kamera terhadap cahaya, semakin cepat pula sensor kamera merekam obyek. 
Penggunaan ISO yang sesuai akan membuat hasil foto yang kita hasilkan tidak over dan 
under. 
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Gambar 6. Contoh angka pada speed 
(Sumber: www. frame-magz.com) 
 
d. Komposisi 
Komposisi adalah penempatan berbagai benda yang akan difoto dengan mengatur angle 
(sudut pengambilan) dan pilihan lensa untuk obyek pemotretan. Dengan komposisi yang 
tepat maka foto yang dihasilkan akan terlihat lebih dinamis serta dapat dinikmati. 
 
Setelah siswa dan siswi SMU 6 Jakarta mengetahui teori teknik-teknik dasar fotografi, pada 
meteri terakhir yaitu pengaplikasian teknik-teknik dasar tersebut kedalam sebuah karya foto 
dengan melakukan hunting di luar. Pelaksanaan hunting menggunakan kamera DSLR yang 
beberapa sudah disediakan oleh tim pelaksana. Sedangkan sebagian siswa dan siswi SMU 6 
Jakarta menggunakan kamera pribadi untuk pelaksanaan hunting. Proses awal pelaksanaan 
huting foto dicontohkan terlebih dahulu oleh instruktur kemudian selanjutnya diikuti oleh 
seluruh peserta. Peaksanaan hunting disertai dengan diskusi dan tanya jawab tentang kesulitan 
yang dihadapi pada pelaksanaan hunting foto. Siswa dan siswi SMU 6 Jakarta dirasa memiliki 
antusias yang tinggi terhadap pelaksanaan kegiatan ini walaupun masih dibutuhkan adaptasi 
penguasaan kamera serta pengaplikasian teknik foto. 
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Gambar 7. Pelaksanaan hunting foto kegiatan PKM 
(Sumber: Erlina Novianti, 2015) 
 
5. Hasil Yang Dicapai 
Pada pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ada beberapa hal-hal yang dicapai 
yaitu bertambahnya keilmuan fotografi bagi siswa dan siswi SMU 6, serta meningkatnya 
penguasaan penggunaan kamera. Hasil foto yang dihasilkan oleh peserta sangat beragam baik 
dari segi pemilihan obyek yang dianggap menarik, angle dan teknik yang digunakan. Hal 
tersebut menjadikan keragaman kreasi yang dihasilkan oleh peserta, dan menjadi nilai positif 
sesuai dengan tujuan dari kegiatan ini. 
 
Selain itu pelaksanaan program Pengabdian Kepada Masyarakat ini dapat menjadi bekal bagi 
para siswa dan siswi SMU 6 untuk lebih dapat memperdalam hobi fotografi sehingga dapat 
menghasilkan sebuah karya fotografi secara lebih baik lagi. 
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Gambar 8. Hasil hunting foto peserta kegiatan PKM 
(Sumber: Erlina Novianti, 2015) 
 
D. SIMPULAN DAN SARAN 
1. Simpulan 
Setelah melaksanakan program kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini, penulis dapat 
menarik kesimpulan, bahwa pelatihan yang sudah berlangsung dapat berjalan dengan baik 
sesuai dengan tujuan dan sasaran kegiatan. Pelatihan tentang fotografi dasar untuk siswa dan 
siswi SMU 6 Jakarta merupakan sebuah pelatihan yang diminati oleh peserta sehingga respon 
yang dihasilkan dari pelatihan ini sangat positif. Pelatihan ini merupakan kegiatan yang 
mendukung program ekstra kurikuler fotografi di SMU 6 Jakarta, sehingga dapat menambah 
wawasan tentang dunia fotografi.  Kegiatan ini merupakan bentuk kegiatan yang membuka 
wawasan dan kreativitas peserta untuk lebih memperdalam dunia fotografi sehingga dapat 
mengembangkan hobi fotografi bahkan dapat menjadi bekal untuk lebih dikembangkan kedalam 
bentuk peluang usaha. 
 
2. Saran 
Adapun saran dari kegiatan Pelatihan Kepada Masyarakat ini adalah melihat antusiasme dari 
peserta kegiatan seperti ini dapat menjadi kegiatan yang berkelanjutan yang akan berguna untuk 
meningatkan kreatifitas dan dapat mengembangkan hobi yang positif dari para peserta. Kegiatan 
yang berkelanjutan ini dapat ditindaklanjuti dengan pelaksanaan kegiatan dengan memperdalam 
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dunia fotografi dengan lebih spesifik, sehingga keilmuan, kreatifitas dan antusiasme dari para 
siswa dan siswi SMU 6 Jakarta dapat lebih meningkat.   
Adapun saran untuk SMU 6 Jakarta adalah perlunya diselenggarakan kegiatan yang mendukung  
ekstra kurikuler fotografi yang dapat diwadahi ke dalam sebuah wadah usaha. Sehingga ilmu 
fotografi yang sudah didapat oleh siswa dan siswi SMU 6 dapat dikembangkan tidak hanya 
sekedar untuk hobi saja tetapi dapat dikembangkan sebagai suatu usaha yang komersial. 
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